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Mungkin masih ada sebagian orang yang merasa malas untuk berkunjung ke gedung perpustakaan dibandingkan untuk pergi mejeng di mall atau tempat hiburan dan keramaian lainnya. Atau merasa terpaksa untuk mengunjunginya bila saat tugas akhir tiba untuk mencari bahan referensi yang dibutuhkan, atau kebetulan punya doi yang  doyan baca dan harus diantar ke perpustakaan. Bersyukurlah kalau Anda tidak alergi dengan gudang buku ini, karena bila kita membiasakan diri secara rutin untuk membaca, belajar atau sekedar diskusi di perpustakaan dengan catatan suasana gedungnya menyenangkan, akan banyak sekali manfaat dan wawasan ilmu yang akan didapatkan.
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Nah, di zaman yang serba digital dengan kemajuan teknologi informasi yang sedang trend yaitu internet, telah hadir sebuah situs web Perpustakaan Digital dengan nama Ganesha Digital Library , disingkat GDL,  kini telah diluncurkan versi 3.1, yang dirancang dan dibuat oleh anak negeri yang tergabung dalam team KMRG (Knowledge Management Research Group) ITB dengan alamat situs web http://digilib.itb.ac.id yang berfungsi sebagai media untuk mengelola (Knowledge Management) dan saling berbagi ilmu pengetahuan (Sharing  Knowledge). 

Seperti halnya perpustakaan konvensional biasa, terdapat beberapa kategori koleksi bahan pustaka yang ditampilkan. Tinggal ‘klik’ link kategori yang dimaksud. 

Bedanya dengan perpustakaan digital adalah Anda bisa mengaksesnya dimanapun apakah di rumah, warnet, kantor atau sekolah melalui PC yang terhubung dengan baik ke jaringan internet.

Format bahan pustaka yang ditampilkan berupa metadata yang merupakan informasi data ilmu pengetahuan yang berasal dari  konversi dari media cetak dan analog  ke dalam file digital, misalnya untuk teks dalam bentuk file RTF dan PDF, untuk gambar berupa file JPG dan GIF, dan untuk multimedia berupa file MP3, Real Media , AVI dan ASF.
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Gbr. Fasilitas Mesin Pencarian Informasi di GDL.

Anda bisa membaca dan mengambil file digital tersebut (download) bila telah mendaftar sebagai pengguna  yang bisa dilakukan secara gratis (free membership). Syaratnya Anda diharuskan untuk memiliki alamat e-mail untuk dipergunakan saat Login sebagai anggota dan menerima kabar konfirmasi dari administrator GDL.

Pada awalnya, kira-kira tahun 1998,  pengoperasian GDL versi awal,  hanya sebatas lingkungan intern Institut Teknologi Bandung (ITB), dimana sebagian besar koleksinya terdiri dari Laporan Penelitian, Skripsi, Tesis, Disertasi, Proceeding dan Grey Literatur.  

Namun mengingat pentingnya untuk menyebarluaskan secara lebih luas lagi dan sumber ilmu pengetahuan bukan hanya milik dan bersumber dari ITB saja, akan tetapi milik semua orang, maka GDL ini terbuka dan dapat dengan mudah untuk diakses oleh siapa saja dimanapun mereka berada. 

Digital Library Network

Kini dikembangkan pula sebuah Jaringan Perpustakan Digital Indonesia yang disebut IndonesiaDLN, sebagai wujud sosialisasi bagi setiap institusi dan perguruan tinggi yang ada di Indonesia untuk menglola ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh masing-masing institusi tersebut.

Materinya bukan hanya hasil penelitian saja, namun segala ilmu pengetahuan eksplisit akan dikelola juga.  Dan bukan hanya perguruan tinggi saja yang bisa bergabung dengan IndonesiaDLN ini, tetapi siapa pun bisa seperti perorangan (personal), warnet-warnet, LSM, bisnis, sekolah, organisasi masyarakat dan lain-lain.

Beberapa perguruan tinggi yang sudah dan akan tergabung dalam IndonesiaDLN ini adalah Perpustakaan Pusat ITB ( yang merupakan proyek awal dari GDL ini sehingga saat ini memiliki konstribusi yang paling besar dalam hal kandungan informasi),  Program Pasca Sarjana ITB, Universitas Muhammadiyah Malang, Universitas Katolik Atma Jaya Jakarta, Masjid Salman ITB, Magister Management Agribisnis IPB,  selanjutnya akan disusul oleh 13 IAIN di seluruh Indonesia, 3 Universitas Indonesia Timur seperti UNHALU, UNHAS dan UNCEN.

Dan diperkirakan akan semakin banyak institusi yang akan bergabung. Ada juga beberapa individu yang membangun Perpustakaan Digital Personal untuk mengelola karyanya menggunakan Software GDL yang didistribusikan sebagai software open-source yang artinya bisa diperoleh sebagai free-software-bersyarat. Maksudnya software ini dapat digunakan oleh siapapun secara gratis, namun dengan syarat yang bersangkutan sepakat untuk berbagi ilmu pengetahuan yang dikelolanya kepada bangsa Indonesia  melalui GDL-Network.

Anda bisa lihat informasi tentang IndonesiaDLN ini pada situs web http://idln.itb.ac.id
[image: image2.png]Users access
s ot sbised et | Scenario of Knowledge Networking
Tesaein o (ntellectual Capital Assets) of

Research and Education Institutions

fles areinlocal ¢ tolocal server

“of

Users uplosditheir

Developed by KHMRG ITB

Users access intelectusl assets.
locel database  tolocal server, and Compus
where fultext fles  the metadsta are § U etwark
areinservers  poledto certral

- Flow of metadata from
partners to certral

— Flow of metadata from
certralto partners.

Certral Server
e -

!

Knowiedge Network
of Research and Education
Instiufions

@hvough nternet)

- Flow of ulltext fles
> Flaw of metacita

— -
I o

Partner Server

PG Server
atnstiutian &

“tInstiution 2

Partner Server Partner Server
“tInstiution B “tInstiution C




Gbr. Skenario Topologi IndonesiaDLN

GDL Untuk Personal, Warnet dan Institusi

Sebuah Perpustakaan Digital tidak memerlukan ruangan khusus yang besar. Sebuah komputer pribadi (PC) pun sudah cukup. Sebuah laptop yang dibawa kemana-mana pun bisa menjadi perpustakaan digital. Bila demikian, setiap orang bisa memiliki perpustakaan digital jika memiliki sebuah PC.

Pada IndonesiaDLN, hal ini akan diwujudkan. Khususnya melalui GDL yang dibuat untuk tiga edisi publisher, yaitu edisi Personal, Warnet, dan Institusi.

GDL Personal Edition dimaksudkan bagi individu yang memiliki koleksi informasi yang cukup banyak dan produktif, baik hasil karyanya sendiri maupun koleksi dari berbagai sumber. Dengan edisi ini, mereka dapat mengelola ilmu pengetahuannya dengan cepat dan mudah karena tidak harus terhubung ke internet pada saat bekerja.

Cukup dengan akses lokal ke komputer pribadi, mereka dapat membuat kategori-kategori baru bagi koleksinya, menyimpan (upload) abstrak dan full file dokumen maupun multimedia.

Dan perlu terhubung ke internet jika akan melakukan sinkronisasi data yang selanjutnya tersimpan secara otomatis ke dalam GDL Hub, yang merupakan sebuah server pusat sebagai bank data yang akan menyebarkan semua informasi pada jaringan.

Sehingga masalah keterlambatan akses internet bukan menjadi hambatan lagi untuk memotivasi saling berbagi ilmu pengetahuan.

GDL Warnet Edition membawa misi menjadikan warung internet atau warnet sebagai perpustakaan digital yang mendekatkan informasi ilmu pengetahuan kepada masyarakat sekitarnya. Sebuah PC Windows 98 di warnet dapat disulap menjadi server perpustakaan digital dengan diinstal software GDL didalamnya.

GDL Warnet ini secara otomatis dapat menyedot metadata atau informasi ilmu pengetahuan yang ada dalam servel GDL Hub, dan menyimpannya ke dalam database lokal. Pengunjung warnet dapat menelusuri kandungan memori raksasa bangsa Indonesia yang tersimpan dalam IndonesiaDLN melalui server tersebut. Sehingga aksesnya jauh lebih cepat dibandingkan dengan harus membuka situs GDL Hub yang mungkin sangat lambat. Ketika pengguna menemukan file yang ingin didownload, dengan sekali klik mereka akan dibawa ke server GDL  sebenarnya yang menyimpan file tersebut.

Dan jika mereka ingin berbagi ilmu yang mreka miliki, mereka cukup mengupload ke server GDL Warnet tersebut. Ini tentu membutuhkan waktu yang sangat singkat. Ketika mereka meninggalkan warnet, server dengan sendirinya akan mengirim data dan file ke GDL Hub pusat.

Bila hal ini bisa terwujud maka antara warnet dan pengguna akan sama-sama memperoleh keuntungan. Bagi pengelola warnet GDL akan menjadi daya tarik tersendiri sedangkan bagi pengguna akan mendapatkan ilmu pengetahuan sehingga bertambah kepandaian yang dimilikinya. 

GDL Institution Edition merupakan perpustakaan digital untuk organisasi atau institusi seperti perguruan tinggi, lembaga riset, LSM,  pemerintahan, bisnis, dan lain-lain. 

Didalamnya akan dikelola ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh anggota institusi yang bersangkutan.

Sementara untuk server GDL edisi personal dan warnet tidak perlu dinyalakan 24 jam sehari, maka untuk GDL edisi institusi disyaratkan untuk selalu menghidupkan servernya terus menerus sebagai bentuk layanan kepada pengguna. File-file yang diupload ke server ini tidak perlu dikirim ke GDL Hub, hanya metadatanya saja. Dengan demikian, setiap kali pengunjung ingin mendapatkan file tersebut, harus mendownloadnya langsung dari server GDL institusi yang menyimpannya. Oleh karena itulah koneksi ke internet 24 jam sehari menjadi syarat implementasi GDL edisi institusi.

Lalu bagaimana cara untuk bergabung dalam IndonesiaDLN ini ?

Yang bisa bergabung adalah personal, warnet atau institusi. Syaratnya yaitu memiliki potensi ilmu pengetahuan, dan bersedia berbagi ilmu pengetahuan tersebut dengan bangsa Indonesia melalui IndonesiaDLN.

Selanjutnya mereka dapat mengembangkan sendiri software perpustakaan digital atau menggunakan software yang telah ada seperti GDL.  

Sebelumnya mereka harus mengisi form aplikasi penggunaan GDL yang dapat didownload di http://gdlhub.indonesiaDLN.org/faqgdl.php.

Kemudian mengirimkannya ke KMRG ITB, untuk mendapatkan source-code dan serial number yang diperlukan pada saat sinkronisasi data. 

Dengan demikian siapapun yang menginstal server perpustakaan digital, mengelola dan berbagi isinya, secara otomatis sudah menjadi partner IndonesiaDLN.

Pertanyaannya, maukah Anda memanfaatkan sarana situs web Digital Library ini sebagai tempat untuk mendapatkan dan saling berbagi ilmu pengetahuan sehingga  mewujudkan kecerdasan bagi seluruh bangsa Indonesia dimasa sekarang dan akan datang ?

Selamat mengunjungi perpustakaan di dunia cyber dan berbuat amal bagi sesama dalam menyebarkan ilmu pengetahuan.


* Penulis adalah staff  KMRG (Knowledge Management Research Group) ITB

   dengan alamat e-mail:  revi@cyberlib.itb.ac.id
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